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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengelolaan pendidikan seni dan 

pariwisata budaya di SMSR Yogyakarta, maka kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Wujud inovasi wisata edukasi budaya yang dikemas dalam pendidikan 

seni yakni inovasi berbasis seni rupa dan kriya, inovasi dalam eksplorasi 

khasanah pendidikan seni dan inovasi dalam edukasi seni, budaya dan 

pengalaman berkarya. 

2. Model pengelolaan pendidikan seni dan wisata budaya yang diterapkan di   

SMSR Yogyakarta antara lain dalam; perencanaan (planning) yakni 

menetapkan tujuan dan menentukan arah tindakan dalam mencapai tujuan; 

pengorganisasian (organizing) yakni melakukan pengaturan sumber daya 

manusia dan keuangan, dan pembagian aktivitas kegiatan; pelaksanaan 

atau penggerakan (actuating) yakni melakukan penggerakan lini kerja 

serta interaksi lini kerja; pengawasan (controlling) yakni penetapan 

standar kegiatan dan melakukan evaluasi kegiatan.   

3. Komponen-komponen pariwisata budaya pada wisata edukasi budaya di 

SMSR Yogyakarta antara lain; daya tarik (attractions) berupa produk 

pendidikan wisata edukasi budaya; akses (accessibilities) berupa akses 

yang mudah dekat pusat kota; fasilitas (amenities) berupa sarana prasarana 

pendukung wisata edukasi budaya; dan kelembagaan (ancillary) berupa 

sumber daya manusia atau pengelola.  
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4. Fasilitas pariwisata berupa sarana prasarana baik, namun ada infrastruktur 

yang perlu dibenahi. Keterbatasan daya tampung bengkel apabila peserta 

pelatihan banyak. 

5. Peluang kemudahan sekolah dalam pengelolaan anggaran dan waktu 

dalam pelaksanaan kegiatan wisata edukasi budaya dapat dicapai dengan 

adanya BLUD (Badan Layanan Unit Daerah) sebagai alternatif di SMSR 

Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMSR Yogyakarta 

mengenai pengelolaan pendidikan seni dan pariwisata budaya dan melihat 

pemasalahan yang terjadi, maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai 

masukan dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

memerlukan. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi SMSR Yogyakarta 

Penulis memberikan saran kepada pihak SMSR Yogyakarta 

untuk dapat lebih mengoptimalkan potensi pengelolaan wisata edukasi 

budaya dengan harapan pada masa yang akan datang mampu 

menyelaraskan antara pendidikan seni dan potensi pariwisata edukasi 

budaya. Beberapa kekurangan yang ada berkaitan dengan fasilitas 

penunjang agar segera dapat diperbaiki sehingga daya tarik semakin 

meningkat. 
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2. Bagi Unit Produksi SMSR Yogyakarta 

Penulis memberikan saran kepada pihak Unit Produksi SMSR 

Yogyakarta untuk berkomitmen dalam pengembangan inovasi dan arah 

kebijakan yang lebih baik sehingga pelestarian seni dan budaya di 

Indonesia khususnya di Yogyakarta tetap terjaga. Sebelum terlaksana 

menjadi BLUD SMK, sekolah dapat merekrut intruktur dari luar sekolah 

sebagai karyawan bantu seperti alumni, pensiunan guru, atau tenaga 

industri yang relevan untuk mengantisipasi kendala guru instruktur yang 

berhalangan karena mengajar.  

Unit Produksi SMSR Yogyakarta dapat memperluas promosi 

dengan membuat akun media sosisal khusus untuk Wisata Edukasi Budaya 

di SMSR Yogyakarta, menyampaikan informasi melalui persuratan, 

brosur kegiatan kepada sasaran yakni SD, SMP, SMA/K, komunitas, dan 

memperluas kerjasama dengan biro travel, atau menjalin kerjasama 

dengan dinas Pariwisata. Hal yang berkaitan untuk mengantisipasi daya 

tampung bengkel praktik dapat memanfaatkan ruang atau gedung yang 

tersedia seperti joglo atau ruang galeri. 

3. Bagi peneliti lain 

Bagi penulis yang lain masih memiliki kesempatan apabila 

hendak mengangkat tema tentang potensi pengelolaan pengembangan 

pariwisata melalui dunia pendidikan namun dengan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi pembahasan dan belum terungkap dalam penelitian 

ini. Penelitian dengan sudut pandang yang beragam dalam tema yang sama 

dapat memperkaya khasanah pengetahuan untuk memecahkan masalah. 
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